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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif eksplanatif yang bertujuan 

untuk menganalisis alasan Irlandia dalam kebijakan pengakuan Palestina sebagai 

negara berdaulat pada tahun 2024 dalam perspektif kepentingan nasional. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Mengapa Irlandia memutuskan 

kebijakan pengakuan terhadap Palestina sebagai negara berdaulat pada tahun 2024 

dalam perspektif kepentingan nasional?”. Penelitian ini menggunakan kerangka 

analisis kebijakan luar negeri yang dikemukakan oleh Debbie Affianty, yang 

menekankan bahwa kebijakan luar negeri merupakan hasil interaksi antara tiga 

faktor utama, yaitu faktor pengambilan keputusan (rasionalitas dan psikologis 

aktor), faktor domestik, dan faktor internasional. Data penelitian diperoleh melalui 

studi dokumentasi yang mencakup dokumen resmi pemerintah Irlandia, 

pernyataan pejabat negara, arsip parlemen, laporan organisasi internasional, serta 

pemberitaan media nasional dan internasional. Analisis data dilakukan dengan 

mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keputusan Irlandia dalam mengakui Palestina sebagai negara berdaulat pada tahun 

2024 merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai faktor. Dari aspek 

pengambilan keputusan, kebijakan ini mencerminkan rasionalitas aktor yang 

dipengaruhi oleh persepsi, sistem keyakinan, serta pengalaman historis Irlandia. 

Dari aspek domestik, keputusan tersebut didorong oleh kuatnya dukungan opini 

publik, nilai solidaritas historis, serta dinamika politik dalam negeri. Sementara 

itu, dari aspek internasional, kebijakan ini dipengaruhi oleh perubahan struktur 

sistem internasional, tekanan normatif global, serta dinamika hubungan 

antarnegara, khususnya dalam konteks Uni Eropa dan isu konflik Palestina-Israel. 

Dengan demikian, pengakuan Palestina oleh Irlandia tidak semata-mata 

didasarkan pada kepentingan material, melainkan merupakan refleksi kepentingan 

nasional yang terbentuk melalui interaksi antara rasionalitas aktor, dinamika 

domestik, dan lingkungan internasional. Kebijakan ini juga menunjukkan 

bagaimana negara demokratis kecil dapat merumuskan kebijakan luar negeri yang 

tidak hanya berorientasi pada kepentingan strategis, tetapi juga pada nilai, 

legitimasi, dan posisi dalam sistem internasional. 

 

Kata Kunci: Irlandia, Palestina, kepentingan nasional, kebijakan luar negeri, 

pengakuan negara, Debbie Affianty, faktor domestik, faktor internasional 
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ABSTRACT 

 

This study is a qualitative explanatory research aimed at analyzing the 

reasons behind Ireland’s decision to recognize Palestine as a sovereign state in 

2024 from the perspective of national interest. The research question is: “Why did 

Ireland decide to recognize Palestine as a sovereign state in 2024 from the 

perspective of national interest?” This study employs the foreign policy analysis 

framework proposed by Debbie Affianty, which emphasizes that foreign policy is 

the result of the interaction among three main factors: decision-making factors 

(including rational and psychological aspects), domestic factors, and 

international factors. The data were collected through document analysis, 

including official Irish government documents, statements of state officials, 

parliamentary records, reports from international organizations, and national 

and international media coverage. Data analysis was conducted using the 

interactive model of Miles and Huberman, which consists of data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings reveal that Ireland’s decision to 

recognize Palestine as a sovereign state in 2024 is the result of a complex 

interaction of multiple factors. From the decision-making perspective, the policy 

reflects the rationality of actors influenced by perceptions, belief systems, and 

Ireland’s historical experiences. From the domestic perspective, the decision is 

driven by strong public opinion support, historical solidarity, and internal 

political dynamics. Meanwhile, from the international perspective, the policy is 

shaped by changes in the international system, global normative pressures, and 

the dynamics of interstate relations, particularly within the European Union and 

the Palestine-Israel conflict. Therefore, Ireland’s recognition of Palestine is not 

merely based on material interests, but rather represents a form of national 

interest constructed through the interaction of decision-making processes, 

domestic dynamics, and the international environment. This policy also 

demonstrates how small democratic states formulate foreign policy not only based 

on strategic considerations but also on values, legitimacy, and their position 

within the international system. 

 

Keywords: Ireland, Palestine, national interest, foreign policy, state recognition, 

Debbie Affianty, domestic factors, international factors 
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